BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulannya yaitu
belum optimalnya pelaksanaan inventarisasi aset dari segi pendataan,
pencatatan, dan juga pelaporan. Serta peneliti merumuskan rekomendasi
strategi untuk meningkatkan pelaksanaan inventarisasi aset di Perumda Air
Minum Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor yang dianalisis dengan
menggunakan analisis SWOT. Untuk lebih detailnya, berikut penjelasannya:
1. Pelaksanaan Inventarisasi Aset
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan pelaksanaan inventarisasi aset di
Perumda Air Minum Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor meliputi tiga tahap
kegiatan di dalamnya, yaitu dimulai dari kegiatan pendataan, pencatatan,
hingga pelaporan. Kemudian dari hasil analisis pembahasan diatas,
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan pelaksanaan inventarisasi aset
di Perumda Air Minum Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor belum optimal.
Faktor-faktor tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam tiga aspek utama:
pendataan, pencatatan, dan pelaporan. Berikut adalah hasil analisisnya:
a. Pendataan
1) Proses Pendataan Masih Manual: Penggunaan metode manual dalam
pendataan aset juga menjadi kendala utama, mengingat hal ini dapat
meningkatkan risiko kesalahan dan memakan waktu yang lebih
lama. Perumda masih mengandalkan pendataan manual
menggunakan Microsoft Exce yang dapat meningkatkan risiko
kesalahan. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan sistem
pendataan yang lebih terstruktur dan terdigitalisasi.
2) Kurangnya Sarana dan Prasarana Pendukung: Meskipun
infrastruktur yang ada dinilai cukup mendukung, namun kurangnya

penggunaan teknologi yang lebih canggih seperti aplikasi atau
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sistem khusus untuk pendataan dapat menghambat efisiensi dan
akurasi proses tersebut.

3) Keterbatasan Sumber Daya Manusia: Dari pembahasan, terungkap
bahwa Perumda mengalami keterbatasan sumber daya manusia
dalam melakukan pendataan aset. Hal ini menjadi salah satu
hambatan dalam memastikan pendataan aset telah dilakukan secara
menyeluruh dan akurat. Perumda belum memiliki tim khusus untuk
inventarisasi, sehingga pendataan dilakukan oleh tim counterpart
dari berbagai bagian terkait. Hal ini dapat menyebabkan kurangnya
fokus dan keahlian dalam proses pendataan.

b. Pencatatan

1) Proses Pencatatan Manual: Perumda masih menggunakan Microsoft
Excel sebagai alat utama untuk pencatatan inventarisasi. Meskipun
telah mengikuti pedoman yang berlaku, namun penggunaan metode
manual dapat menimbulkan risiko kesalahan dan inefisiensi dalam
pencatatan.

2) Belum adanya sistem manajemen aset yang terstruktur: Perumda
belum memiliki sistem manajemen aset yang terstruktur, sehingga
proses pencatatan dan pemantauan aset tidak optimal. Hal ini
menunjukkan perlunya pengembangan sistem manajemen aset yang
terintegrasi dan terkomputerisasi. Meskipun sedang dalam proses
transisi, belum adanya sistem manajemen aset yang terstruktur
secara digital dapat menghambat efisiensi dan akurasi pencatatan
aset.

3) Labelisasi aset yang belum menyeluruh: Hanya sebagian aset yang
telah diberi label NUP atau identitas barang. Hal ini dapat
menghambat proses pencarian dan penelusuran aset.

c. Pelaporan

1) Sistem pelaporan tahunan: Sistem pelaporan aset dilakukan secara

tahunan, yang dapat menyebabkan keterlambatan dalam
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pengambilan keputusan terkait pengelolaan aset. Hal ini
menunjukkan perlunya pengembangan sistem pelaporan yang lebih
real-time dan terintegrasi dengan sistem manajemen aset.

2) Ketergantungan pada tim konsultan eksternal: Meskipun melibatkan
tim konsultan independent dalam pelaporan, akan tetapi pelaporan
hasil inventarisasi aset masih bergantung pada tim konsultan
eksternal, dimana dapat meningkatkan biaya dan mengurangi
kontrol internal perusahaan. Hal ini menunjukkan perlunya
pengembangan tim internal yang kompeten dalam pengelolaan aset
dan pelaporan.

Secara keseluruhan, kendala utama dalam pelaksanaan inventarisasi aset
di Perumda Air Minum Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor adalah
kurangnya penggunaan teknologi yang lebih canggih, dan keterbatasan
sumber daya manusia. Oleh karena itu, untuk meningkatkan optimalitas
pelaksanaan inventarisasi aset, perumda perlu memperkuat sumber daya
manusia yang kompeten dalam pengelolaan aset, mengembangkan
infrastruktur teknologi yang lebih canggih, dan melanjutkan upaya transisi
menuju sistem manajemen aset yang lebih terstruktur dan terdigitalisasi.
2. Strategi Peningkatan Pelaksanaan Inventarisasi Aset
Berdasarkan perumusan hasil analisis SWOT yang telah dilakukan oleh
peneliti, faktor kekuatan dan peluang merupakan aspek yang dapat
diutamakan oleh subbagian pengelola aset dalam melakukan rekomendasi
perumusan dengan berdasarkan strategi kekuatan dan peluang (S-O) untuk
meningkatkan pelaksanaan inventarisasi aset di Perumda Air Minum Tirta
Kahuripan Kabupaten Bogor. Adapun untuk menjawab permasalahan
diatas maka rekomendasi strategi yang akan dilakukan meliputi:
a. Prioritas Pertama, memanfaatkan kemajuan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi proses inventarisasi aset, seperti penggunaan
aplikasi inventarisasi aset yang terdigitalisasi.

b. Prioritas Kedua, meningkatkan kerjasama dengan pihak lain untuk
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mendapatkan pengetahuan dan pengalaman terbaik dalam pengelolaan
aset.

c. Prioritas Ketiga, meningkatkan pelatihan dan edukasi bagi karyawan
tentang pengelolaan aset yang efektif, termasuk penggunaan aplikasi

inventarisasi dan sistem pelaporan.

. Saran
Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan oleh peneliti selama proses
penelitian, maka peneliti merumuskan beberapa saran atau rekomendasi yang
dapat membangun dalam meningkatkan pelaksanaan inventarisasi aset di
Perumda Air Minum Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor. Berikut adalah saran
dari peneliti:
1. Untuk Kegiatan Pelaksanaan Inventarisasi Aset

a. Pendataan

1) Subbagian Pengelolaan Aset perlu meningkatkan kapasitas staf
internal subbagian yang ikut terlibat dalam proses inventarisasi.

2) Memanfaatkan Teknologi, seperti mengembangkan aplikasi
inventarisasi aset yang terdigitalisasi untuk meningkatkan efisiensi
dan akurasi pendataan.

3) Meningkatkan Koordinasi, seperti meningkatkan koordinasi antar
bagian internal dan eksternal yang terlibat dalam proses
inventarisasi.

b. Pencatatan

1) Memperkuat Sistem Pencatatan, seperti meningkatkan sistem
pencatatan aset dengan menggunakan aplikasi yang terdigitalisasi.

2) Melakukan verifikasi data aset secara berkala untuk memastikan
akurasi dan keabsahan data.

3) Meningkatkan Keamanan Data:

a) Menerapkan sistem keamanan data yang kuat untuk melindungi
data aset dari kerusakan, kehilangan, atau pencurian.
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b) Melakukan backup data aset secara berkala untuk memastikan
pemulihan data jika terjadi masalah.

c. Pelaporan
1) Memperkuat sistem pengawasan untuk memastikan kepatuhan

terhadap prosedur dan kebijakan inventarisasi aset.

2) Melakukan audit internal dan eksternal secara berkala untuk
memastikan akuntabilitas dan efektivitas pengelolaan aset.

3) Melibatkan pihak eksternal konsultan untuk mendapatkan masukan
dan saran.

2. Untuk Strategi Peningkatakan Pelaksanaan Inventarisasi Aset
Berdasarkan hasil analisis SWOT, maka peneliti merumuskan
rekomendasi strategi yang dapat diimplementasikan secara langsung di
Subbagian Pengelola Aset seperti:

a. Prioritas pertama: Memanfaatkan Kemajuan Teknologi
Subbagian pengelola aset dapat melakukan pemanfaatan kemajuan
teknologi seperti:

1) Menggunakan aplikasi atau sistem manajemen aset yang
terdigitalisasi

2) Pelebelan NUP secara otomatis

3) Memiliki platform manajemen aset terpusat dengan cabang.

b. Prioritas Kedua: Meningkatkan Kerjasama dengan Pihak Lain
Subbagian pengelola aset dapat meningkatkan kerjasama dengan pihak
lain seperti:

1) Melakukan kegiatan workshop dengan perusahaan atau instansi lain
guna untuk pertukaran pengetahuan dan praktik terbaik dalam
pengelolaan aset

c. Prioritas Ketiga: Meningkatkan Pelatihan dan Edukasi bagi
Karyawan (internal)

Subbagian pengelola aset dapat meningkatkan pelatihan dan edukasi

bagi staffnya dengan hal seperti:

123



1) Diadakan program pelatihan secara berkala seperti bimbingan teknis
terkait pengelola aset kepada staf-nya

2) Adanya forum diskusi internal staff pengelola aset terkait
kekurangan dan kelebihan kinerja mereka dalam mengelola aset

3) Diikutkan kegiatan sertifikasi kompetensi terkait pengelolaan aset

kepada staf-nya.
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